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ABSTRAK

Muhammad Randi: Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Penerapan E-Filling, Tarif
Pajak, Dan Ketegasan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Moderasi Di Kabupaten
Nganjuk, Skripsi, Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2024

Kata kunci: pemahaman perpajakan, e-filling, tarif, sanksi pajak, kepatuhan wajib
pajak, kesadaran wajib pajak

Penelitian ini di latar belakangi bahwa penerimaan pajak merupakan sumber
penerimaan terbesar dalam pendapatan negara Indonesia, dan pada sektor UMKM
perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan jumlah pendapatan pajak negara.
Pemerintah perlu membuat solusi agar wajib pajak UMKM mematuhi kewajiban
perpajakannya. Dengan di berlakukannya peraturan pajak yang bertujuan dapat
meningkatkan kepatuhan pajak, pemerintah juga harus memperhatikan faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan pajak. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan, penerapan e-filling, tarif
pajak, dan ketegasan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dengan
kesadaran wajib pajak sebagai variabel moderasi di Kabupaten Nganjuk. Metode
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal.
Populasi pada penelitian ini adalah 2.322 pelaku UMKM vyang terdaftar di Dinas
Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten Nganjuk. Penentuan sampel dengan metode
purposive random sampling dan setelah di hitung dengan rumus slovin adalah
sebanyak 71 sampel. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
primer dan sekunder. Instrumen penelitiannya menggunakan kuesioner dengan
skala likert. Dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda dengan
moderating regression analysis. Hasil dari penelitian ini bahwa pemahaman
perpajakan dan penerapan e-filling tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak, sedangkan tarif pajak dan ketegasan sanksi pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kemudian kesadaran wajib
pajak memoderasi pemahaman dan tarif, sedangkan penerapan e-filling dan sanksi
pajak tidak dimoderasi oleh kesadaran wajib pajak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu sumber penerimaan utama pemerintah Indonesia yaitu
pajak. Pajak meruapakan sistem yangg mewajibkan wajib pajak yaitu
seseorang atau badan untuk memenuhi kewajiban kepada negara berdasarkan
undang-undang serta manfaatnya tidak diterima langsung oleh wajib pajak (UU
No.16 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 1). Tercapainya target penerimaan pajak sangat
dipengaruhi oleh peran WP yang patuh terhadap sistem pemungutan pajak.
Karena pajak dimaksudkan untuk mendanai kepentingan publik dan bukan
kepentingan pribadi, maka wajib pajak tidak mendapatkan keuntungan
langsung dari kontribusi pajaknya. Salah satu cara pemerintah pusat dan daerah
membiayai pertumbuhan adalah melalui pajak. Penghasilan orang pribadi,
kelompok, dan badan usaha merupakan salah satu objek pajak yang menjadi
sumber pemungutan pajak. UMKM) adalah salah satu objek pajak yang

berkontribusi signifikan terhadap pembangunan.

Merujuk pada UU No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan
Menengah, UMKM merupakan usaha yang dijalankan oleh rumah tangga,
pelaku usaha atau badan usaha kecil disebut dengan UMKM. Maka dari itu, hal
ini akan memepengaruhi serta menghambat ekspansi UMKM di Indonesia jika
mereka diharuskan membayar pajak yang setara dengan perusahaan besar.
Penerimaan pajak merupakan sumber pendanaan yang signifikan bagi negara

kini sudah mulai membaik setelah pandemi covid 19. Pada tahun 2023



penerimaan Negara dari pajak telah mencapai Rp970,2 triliun hingga akhir Juni
2023. Jumlah tersebut setara dengan 56,47% dari target (APBN) 2023 atau
penerimaan ini tumbuh 9,9% secara tahunan. Kinerja penerimaan dari pajak
diparuh pertama 2023 masih tumbuh positif, meski laju pertumbuhannya
mengalami normalisasi (Mulyani, 2023). Sementara menurut laporan APBN
dari Kementerian Keuangan (Kemenkeu), pendapatan negara mencapai
Rp215,5 triliun per Januari 2024. Angka tersebut baru mencapai 7,7% dari
pagu pendapatan dalam APBN tahun ini yang totalnya Rp2.802,3 triliun.
Realisasi pendapatan negara pada Januari 2024 menyusut 7,2% dibanding
Januari tahun lalu (year-on-year/yoy), imbas turunnya seluruh kelompok

sumber pendapatan negara.

Seperti diketahui bersama, baik sektor dalam negeri maupun luar
negeri memberikan pemasukan bagi Indonesia. Negara memungut pajak dari
sektor dalam negeri, sedangkan pinjaman luar negeri adalah sumber
penerimaan negara dari sektor luar negeri. Pembangunan negara sangat

dipengaruhi oleh pajak sebagai sumber pendanaan pemerintah.
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Gambar 1. 1 Grafik Realisasi Pendapatan Negara Indonesia

(Januari 2023 — Januari 2024)
"Kalau dilihat secara target APBN, (realisasi pendapatan negara) ini

konsisten di sekitar 7,5% sampai 8,8% dari target APBN penerimaan di bulan
Januari,” kata Wakil Menteri Keuangan (Wamenkeu) Suahasil Nazara dalam
konferensi pers online APBN KiTa di akun YouTube Kemenkeu, Kamis

(22/2/2024). (Mutia, 2024).

Pemerintah harus memaksimalkan sumber penerimaan sektor pajak
bagi negara karena pajak mempunyai peranan yang cukup besar dalam
penerimaan negara. Penerapan self assesment system sebagai pengganti sistem
penilaian resmi pemungutan pajak merupakan salah satu tanggung jawab
negara dalam optimalisasi pemungutan pajak. Dengan self assesment system,

wajib pajak mempunyai kebebasan, akuntabilitas, atau kewenangan untuk



menentukan besarnya pajak yang terutang serta menghitung, mencatat, dan
membayarnya. Dengan sistem ini, warga negara diharapkan berpartisipasi aktif
dalam membayar pajak kepada negara, yang nantinya digunakan untuk
mendanai pertumbuhan negara. Meskipun merupakan sumber pendapatan
utama, pajak masih sangat sulit dipungut di Indonesia. Hal ini terjadi akibat
rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak negara,
penghindaran tagihan pajak yang diwajibkan negara, dan rendahnya
pengetahuan masyarakat akan perlunya melaporkan pajak. Keadaan ini
menunjukkan betapa buruknya kepatuhan wajib pajak di Indonesia, sehingga
menyoroti perlunya kesadaran untuk meningkatkan pelaporan pajak dan
kepatuhan pembayaran.

Grafik rasio kepatuhan pelaporan pajak dapat dilihat pada grafik
berikut:

Rasio Kepatuhan Pelaporan SPT Pajak (2017-2022)
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Gambar 1. 2 Grafik Ratio Kepatuhan Pelaporan Pajak

(2017-2023)
Grafik di atas menggambarkan rasio kepatuhan pada tahun 2017

dalam kurun waktu lima tahun mencapai 72,58%. Namun, pada tahun 2018,



persentasenya menurun Yyaitu 71,1% dari 17,65 juta WP, dengan 12,55 juta
wajib pajak yang memenuhi kewajiban mereka. Meskipun demikian,
persentase ini terus meningkat setiap tahun. Pada tahun 2021, persentasenya
kembali naik menjadi 84,07%. Berdasarkan informasi dari Dirjen Kementerian
Keuangan, hingga April tanggal 30 tahun 2022, sebanyak 67,18% dari 19jt WP
telah menyampaikan SPT tahunannya. Kemudian terjadi penurunan lagi
ditahun 2022 yaitu 83,2% atau baru 1,65 juta wajib pajak yang melapor pajak
(Santika, 2023).

Angka-angka ini menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak
terhadap tanggung jawab perpajakannya masih relatif rendah. Rendahnya
pengetahuan masyarakat terhadap perlunya membayar pajak dapat
mengakibatkan terjadinya resistensi atau penghindaran pajak, baik yang terjadi
secara sah tanpa melanggar hukum maupun secara melawan hukum dengan
melanggar peraturan perundang-undangan yang telah berlaku. Jika masyarakat
memandang pajak dengan baik, maka kesadaran dan kepatuhan akan lebih
baik. Oleh sebab itu, edukasi masyarakat diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran perpajakan.

Berdasarkan penelitian dilapangan dengan wawancara di KP2KP
Nganjuk, diketahui dalam kurun waktu 5 tahun terakhir kepatuhan WP UMKM
di Kabupaten Nganjuk yaitu di tahun 2019 didapat ratio kepatuhan 75% dari
total wajib pajak UMKM terdaftar. Pada tahun 2020 terdapat penurunan
menjadi 67%. Selanjutnya, pada tahun 2021 ratio kepatuhan wajib pajak

UMKM vyaitu 64% atau kembali mengalami penurunan sebagai dampak dari



pandemi Covid-19. Akan tetapi, pada tahun 2022 ratio kepatuhan meningkat
menjadi 81% seiring dengan pulihnya ekonomi setelah pandemi Covid-19. Dan
pada tahun 2023, didapat ratio kepatuhan 90% dari total keseluruhan WP
UMKM vyang telah terdaftar di KP2KP Nganjuk. Dari hasil wawancara
tersebut, dapat diketahui seberapa jauh WP menjalankan perpajakannya dirasa
belum maksimal meskipun sudah mulai meningkat ke arah positif. Terlebih
lagi dengan bertambah serta berkembangnya UMKM di Kabupaten Nganjuk
dari tahun ke tahun.

Salah satu aspek yang mempenagruhi kepatuhan perpajakan adalah
pemahaman perpajakan. Zainuddin (2018) mengklaim bahwa pengetahuan dan
pemahaman tentang undang-undang perpajakan adalah proses dimana wajib
pajak menerapkan pemahamannya tentang pajak untuk membayar pajak.
Mengetahui dan memahami peraturan perpajakan berarti mengetahui cara
penyampaian SPT, berapa besaran yang harus dibayar, di mana harus
membayar, berapa besaran denda, dan kapan harus membayar atau
menyampaikan SPT. Rendahnya pemahaman wajib pajak UMKM terhadap
undang-undang perpajakan menjadi salah satu kelemahan wajib pajak UMKM.
Kelemahan ini mungkin akan mempersulit wajib pajak UMKM dalam
membayar pajaknya.. Para pelaku UMKM tidak memandang latar belakang
keluarga atapun pendidikan. Pola pikir mereka tidak sama, apalagi dengan
kurangnya pemahaman mengenai kewajiban perpajakan. Terkait wajib pajak
UMKM, terdapat sejumlah perubahan pada Peraturan Pemerintah No. 23

Tahun 2018. Tentu saja, wajib pajak UMKM harus memahami persyaratan



tersebut, terutama terkait dengan penurunan tarif final sebesar 0,5%.
Penghitungan dan proses pembayaran pajak bulanan bagi wajib pajak UMKM
akan disederhanakan dengan adanya perubahan undang-undang ini.

Perilaku kepatuhan juga secara signifikan dipengaruhi oleh
bagaimana wajib pajak bereaksi terhadap kebijakan pajak yang berbeda. Wajib
pajak pasti akan mempunyai opini positif dan negatif terhadap setiap
perubahan yang dilakukan pemerintah terhadap kebijakan perpajakannya.
contohnya dengan metode pelaporan pajak elektronik (E-Filling). E-filling
yang dapat diselesaikan secara online dan real time melalui website Direktorat
Jenderal Pajak di www.pajak.go.id, penyedia layanan aplikasi, atau application
service provider (ASP), merupakan suatu metode penyampaian SPT atau
pemberitahuan tahunan (Sakti, 2015). Hal ini dapat membantu wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya jika mudah digunakan. Semakin
besar persepsi baik wajib pajak terhadap sistem yang berlaku, maka semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak.

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
adalah tarif pajak. Menurut Amirudin & Sudirman (2012) tarif pajak yaitu
dasar pengenaan pajak atau objek pajak, tarif pajak menentukan persentase (%)
atau jumlah (rupiah) pajak yang wajib dibayar oleh wajib pajak. Pemerintah
memeliki peranan penting dalam menentukan kebijakan penetapan tarif
(Soemitro, 2004). Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018 mengatur
kebijakan tarif pajak penghasilan final bagi usaha kecil, mikro, dan menengah.

Sebelumnya, Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 mengatur tarif



sebesar 1%. Pada tahun 2018, pemerintah menurunkan kebijakan ini menjadi
0,5%. Penerapan Pajak Penghasilan Final Pasal 4 Ayat (2) kepada Wajib Pajak
dengan peredaran bruto (penghasilan) sampai dengan 4,8 miliar Rupiah dalam
satu tahun pajak pada hakikatnya diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor
23 Tahun 2018. Penurunan tarif Pajak Penghasilan Final pada Pendapatan
Kotor Tertentu dari 1% menjadi 0,5% dari omset adalah salah satu modifikasi
utama. Tergantung pada besarnya penghasilan bulanan Wajib Pajak, pajak
penghasilan final ini harus dibayar pada atau sebelum tanggal 15 bulan
berikutnya.

Sanksi yang tegas harus diterapkan kepada wajib pajak yang tidak
melaksanakan kewajibannya mengingat berbagai inisiatif pemerintah untuk
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Besarnya penerimaan pajak yang
seharusnya diterima negara bisa saja berkurang jika Wajib Pajak melanggar
sanksi, seperti melakukan kesalahan dalam melaporkan SPT Tahunannya
dengan memalsukan kekayaan bersih dan tagihan yang tidak sesuai dengan
jumlah transaksi. Pelanggaran perpajakan yang dilakukan oleh badan usaha
atau perorangan dapat mengakibatkan sanksi administratif atau pidana.
Pengenaan denda atas ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan
mempunyai dampak yang baik terhadap kepatuhan perpajakan. Karena
pengenaan denda yang besar akan mempengaruhi wajib pajak untuk patuh
dengan kewajiban perpajakannya, dan merugikan wajib pajak jika mereka

melanggar sanksi denda tersebut (Fitrianingsih et al., 2018).



Kesadaran pajak adalah keadaan dimana seorang wajib pajak
menyadari, mengakui, dan menaati seluruh peraturan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku, serta sangat memperhatikan kepatuhannya.. Sikap
positif masyarakat pembayar pajak terhadap penyelenggaraan negara yang
diamanatkan pemerintah mendorong warga negara untuk memenuhi
kewajiban perpajakannya (Aryobimo, 2012). Teori Planned of Behavior
menunjukkan perilaku individu mampu dipengaruhi oleh faktor internal
maupun eksternal yang bisa menjadi penghambat atau pendukung dari
tindakan yang dilakukan. Kesadaran wajib pajak menjadi faktor internal dari
individu yang bisa menjadi  penentu  perilaku wajib pajak  dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya.

Penelitian terkait kepatuhan wajib pajak telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, akan tetapi hasil penelitian masih mendapatkan
perbedaan. Hasil penelitian dari Juliana (2022) menyimpulkan pemahaman
perpajakan dan sistem e-filling berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan
wajib pajak. Sementara itu hasil penelitian Fauziah (2021) menyimpulkan
tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh signifikansi terhadap kepatuhan
wajib pajak, sedangkan penerapan e-filling tidak signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Irvan, dkk (2023)
menjelaskan bahwa kesadaran pajak berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian Lazuardini, dkk
(2018) mengungkapkan bahwa tarif pajak berpengaruh positif serta signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, sementara sanksi pajak berpengaruh
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negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya,
penelitian yang dilakukan Cahyani & Noviari (2019) menjelaskan bahwa
sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya sebagai variabel moderasi,
peneliti menambahkan satu variabel yaitu kesadaran perpajakan. Moderasi
yaitu variabel yang mempunyai pengaruh (memperkuat atau memperlemah)
keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen (Sugiyono,
2018). Penelitian dengan variabel moderasi ini bertujuan untuk menguji apakah
persepsi pemahaman perpajakan, penerapan e-filling, tarif pajak, dan ketegasan
sanksi dapat meningkat dengan adanya kesadaran perpajakan guna
mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM setelah penerapan PP
No. 23 Tahun 2018. Alasan peneliti menggunakan kesadaran wajib pajak
sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini karena dengan adanya
kesadaran dari wajib pajak UMKM, hal ini bertujuan agar Wajib Pajak sadar
akan tanggung jawab perpajakannya dan memenuhinya dengan sukarela, bebas
dari paksaan maka dimungkinkan semakin meningkat pula kepatuhan wajib
pajak. Dengan berkembangnya UMKM di Kabupaten Nganjuk, memotivasi
peneliti untuk melakukan penelitian guna mengetahui apakah dengan
pertumbuhan UMKM yang cukup signifikan beriringan dengan kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya di Kabupaten Nganjuk.

Berdasarkan hasil permasalahan di atas, kemudian jika dibandingkan

dengan penelitian sebelumnya hal ini menunjukkan bahwa kejadian dalam
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penerapannya tidak konsisten. Oleh karena itu, hal ini mendorong peneliti

untuk melakukan kajian terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM pada

khususnya. Analisis data dilakukan dengan Moderating Regression Analysis.

Oleh karena itu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

hal tersebut dengan judul “Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Penerapan E-

Filling, Tarif Pajak, Dan Ketegasan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak UMKM Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Moderasi Di

Kabupaten Nganjuk”.

. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas terdapat masalah pada penelitian ini
yang bisa diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kondisi ekonomi dari pandemi Covid-19 menyebabkan menurunnya
pendapatan UMKM yang pada akhirnya berdampak pada jumlah uang
pajak yang diterima sektor UMKM.

2. Keinginan wajib pajak untuk mempertahankan keuntungannya sendiri
menjadi akar penyebab terjadinya kecurangan dalam pelaporan pajak.

3. Tingkat pengetahuan wajib pajak mengenai tanggung jawab membayar
pajak dipengaruhi oleh kurangnya sosialisasi mengenai hak dan
kewajibannya.

4. Kesadaran wajib pajak terhadap tanggung jawabnya masih rendah
sehingga berdampak pada kepatuhannya dalam pembayaran pajak.

5. Kurangnya sosialisasi E-filling sehingga berpengaruh terhadap kepatuhan

wajib pajak dalam membayar kewajibanya.
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6. Kurang tegasnya sanksi bagi wajib pajak yang melanggar peraturan

perpajakan sehingga mempengaruhi tingkat kepatuhan pembayaran pajak.

C. Pembatasan Masalah

Diperlukan batasan masalah berdasarkan informasi latar belakang dan
identifikasi masalah yang telah diberikan. Hal ini akan memungkinkan
penelitian untuk berkonsentrasi pada topik yang diselidiki dan memberikan
diskusi yang komprehensif tentang topik tersebut. Penekanan pada identifikasi
ini yaitu fokus mengenai pengaruh pemahaman perpajakan, penerapan e-
filling, tarif pajak, dan ketegasan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel moderasi di Kabupaten

Nganjuk tahun 2023.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran di atas, pokok permasalahan yang akan

dirumuskan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Apakah pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk?

2. Apakah penerapan E-Filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di Kabupaten Nganjuk?

3. Apakabh tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di
Kabupaten Nganjuk?

4. Apakah ketegasan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk?
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Apakah kesadaran wajib pajak memoderasi pengaruh pemahaman
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk?
Apakah kesadaran wajib pajak memoderasi pengaruh penerapan E-Filling

terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk?

. Apakah kesadaran wajib pajak memoderasi pengaruh tarif pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk?
Apakah kesadaran wajib pajak memoderasi ketegasan sanksi pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan definisi masalah yang telah disebutkan sebelumnya,

berikut adalah tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini::

1.

Untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan

wajib pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk

. Untuk mengetahui pengaruh penerapan e-filling terhadap kepatuhan wajib

pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk.

Untuk mengetahui pengaruh tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM di Kabupaten Nganjuk.

Untuk mengetahui pengaruh ketegasan sanksi pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk.

. Untuk mengetahui kesadaran wajib pajak mampu memoderasi pengaruh

pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di

Kabupaten Nganjuk.
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6. Untuk mengetahui kesadaran wajib pajak mampu memoderasi pengaruh
penerapan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten
Nganjuk.

7. Untuk mengetahui kesadaran wajib pajak mampu memoderasi pengaruh
tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Nganjuk.

8. Untuk mengetahui kesadaran wajib pajak mampu memoderasi pengaruh
ketegasan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di

Kabupaten Nganjuk.

. Manfaat Penelitian

Hal yang menjadi harapan peneliti dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, harapan peneliti bahwa temuan mereka akan
memperluas pemahaman perpajakan, penerapan e-filling, tarif pajak, dan
ketegasan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM dengan
kesadaran wajib pajak sebagai variabel moderasi di Kabupaten Nganjuk dan
dapat menjadi bahan acuan untuk mata kuliah perpajakan, khususnya yang
mencakup Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Harapan dari penulis yaitu dengan adanya penelitian terkait kepatuhan
WP ini bisa membantu penulis menjadi lebih kreatif dan profesional
dalam melaksanakan mata kuliah perpajakan, serta membantu penulis

memperoleh informasi mengenai perpajakan.
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b. Pelaku UMKM
Temuan dalam penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan
pemahaman wajib pajak terhadap penerapan kewajiban pembayaran
pajak sebagai sarana penyumbang penerimaan pajak negara, khususnya
bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

c. Bagi Akademisi
Mahasiswa yang sedang mempelajari kepatuhan wajib pajak pelaku
UMKM, baik di Universitas Nusantara PGRI Kediri maupun kampus
lain, dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber tambahan yang
bermanfaat

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Temuan penelitian dapat menjadi sumber pengetahuan, bahan referensi

yang lebih baik, dan informasi untuk penelitian selanjutnya
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